














PROBLEM & SOLUSI DALAM PERENCANAAN STRUKTUR BAJA 

SELAMA PENELITIAN 

 

1. Rasio Kelangsingan Bresing 

Bresing yang digunakan mengacu pada tabel propertis profil baja dari brosur 

Gunung Garuda. Dari berbagai jenis profil WF yang tersedia, hanya profil 

WF 200.150.6.9 yang memenuhi batasan rasio kelangsingan berdasarkan SNI 

7860-2020 meskipun sebenarnya penggunaan dimensi bresing yang lebih 

besar telah memenuhi kapasitas. Sedangkan jika terjadi kontrol simpangan 

tidak memenuhi persayaratan, maka seharusnya dimensi bresing dapat 

diperbesar agar struktur memiliki kekakuan yang cukup. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, untuk memperbesar kekakuan pada struktur, elemen 

balok dan kolom yang diperbesar dimensinya agar memenuhi kontrol 

simpangan, bukan bresing. Karena ketika dimensi bresing yang diperbesar, 

persyaratan batasan rasio kelangsingannya tidak memenuhi 

 

Solusi : Selain profil WF yang dapat digunakan sebagai bresing karena 

memiliki kekakuan yang cukup baik (meminimalisir terjadinya tekuk) akibat 

menahan gaya aksial yang besar terutama gaya tekan, namun ada beberapa 

kasus bahwa penggunaan profil WF sebagai bresing tipe Inverted-V dapat 

terjadi tekuk, maka sebaiknya menggunakan profil pipa karen profil tersebut 

memiliki kekakuan yang sama disemua arah. 

 

2. Sudut Rotasi Link 

Sudut rotasi link untuk link pendek (dominan mengalami geser) memiliki 

batasan sudut rotasi yang besar, yakni 0,08 radian. Rencana awal link dalam 

penelitian ini yang digunakan diarah sumbu x adalah 1500 mm dengan 

menggunakan profil yang sama seperti balok luar link yakni WF.400.200.8.13 

dan WF.400.200.7.11, namun ternyata sudut rotasi yang dihasilkan dari 

analisa struktur melebihi batasan yang telah ditetapkan. 

 

Solusi : Memperpendek panjang link menjadi 700 mm dan mengubah 

dimensi link menjadi lebih kecil yakni WF.300.150.6,5.9. Yang menjadi 

catatan bahwa link dominan menghasilkan momen dan gaya geser yang 

cukup besar, oleh karena itu balok luar link yang menerima gaya-gaya dalam 

akibat link harus didesain mampu memikul gaya dalam yang dihasilkan link, 



oleh sebab itu digunakan dimensi profil  balok luar link yang lebih besar dari 

elemen link 

 

3. Sendi Plastis 

Sendi plastis pertama yang terjadi pada sistem rangka bresing eksentris 

seharusnya terjadi pada elemen link. Karena elemen tersebut yang 

direncanakan menjadi ‘sekring’ (seismic fuse). Agar menghindari terjadinya 

sendi plastis pada elemen bresing, balok maupun kolom, terutama pada 

bentang yang lebih panjang yang digunakan dalam penelitian ini (5 m) maka 

 

Solusi : Menggunakan dimensi profil bresing yang lebih besar dari elemen 

link, sebaiknya menggunakan profil pipa yang memiliki kekakuan yang 

cukup baik pada semua arah. 

 

4. Hinge Properties 

Pada software SAP 2000 V.22.0.0 belum ada fitur otomatis untuk mendesain 

elemen link menerima geser (V2) sebagai sendi plastis. 

 

Solusi : Menambahkan desain elemen link sebagai sendi plastis secara 

manual dengan memasukkan parameter yang mengacu pada peraturan ASCE 

41-17. 

 

5. Kontrol Perilaku Struktur 

Karena struktur baja cenderung memiliki rasio kelangsingan yang besar, 

maka hal pertam kali yang harus dicek setelah dilakukan permodelan adalah 

terkait simpangan. Setelah chek design structur menggunakan SAP 2000 

memungkinkan dimensi profil telah memenuhi kapasitas yakni kurang dari 1, 

namun ternyata simpangan yang dihasilkan melebihi batasan simpangan ijin. 

 

Solusi : Jika simpangan yang dihasilkan melebihi batasan simpangan ijin, 

maka dicoba dahulu untuk memperbesar dimensi profil terutama bagian 

bresing, balok, setelah  itu baru dimensi kolom. 

 

6. Kontrol Desain 

Selama penelitian pernah terjadi problem bahwa balok, bresing, dan kolom 

kapasitasnya telah memenuhi, namun ternyata pada elemen link kapasitasnya 

belum memenuhi, sehingga harus ada dimensi profil yang diubah, agar 



pekerjaan menjadi lebih efisien dan terstruktur, sehingga tidak berkali-kali 

mengganti dimensi profil. 

 

Solusi : Kontrol desain yang harus dilakukan pertama kali untuk mengecek 

kapasitas adalah elemen link, balok luar link, bresing, lalu kolom. Karena 

balok luar link, bresing, akan mendapatkan gaya dalam yang diperbesar dari 

elemen link, sehingga jika elemen link sudah memeuhi persyaratan SNI 7860-

2020 dan SNI 1729-2020 maka selanutnya adalah mengecek kapasitas 

bresing. Jika kapasitas dimensi bresing tidak memenuhi, maka yang diubah 

adalah dimensi bresing, bukan elemen link. 




